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Abstrak 

Lembaga pemasyarakatan akan mengkategorikan ruangan yang ada berdasarkan 

kondisi Warga Binaan. Saat ini belum ada pengecekan data untuk dapat menentukan ruangan 
mana yang paling tepat untuk untuk ditempatkan. Jika terjadi kekeliruan pada penempatan 

ruangan bagi warga binaan maka bisa berdampak kurang maksimal dan efisiennya proses 

pembinaan tersebut. Maka diusulkan Aplikasi Penentuan Ruangan Warga Binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Kota Makassar Algortima Profile Matching Berbasis Web. Metode 

Profile Matching dapat membantu memberikan keputusan penambahan warga binaan pada 

lapas dengan memperoses penilaian berdasarkan standar dari masing-masing blok Lapas. 

Hasil pengujian menggunakan metode blackbox yaitu dengan 8 skenario pengujian dan 
didapatkan hasil sesuai dengan harapan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa fungsional 

sistem yang dibangun sesuai dengan fungsi yang diharapkan dan bebas dari kesalahan. 

Kata Kunci: Profile Matching, Penempatan Blok, Warga Binaan, Web 

 

 

Abstract 
The correctional institution will categorize the existing rooms based on the conditions 

of the inmates. Currently there is no data checking to be able to determine which room is the 

most appropriate to be placed. If there is an error in the placement of the room for the inmates, 

it can have a less than optimal impact and the efficiency of the coaching process. Then the 
proposed Application for Determining the Room for Residents of Class I Correctional 

Institutions Makassar City Algortima Profile Matching Web-Based. The Profile Matching 

method can help make decisions about adding inmates to prisons by processing an assessment 
based on the standards of each prison block. The results of the test using the blackbox method 

are with 8 test scenarios and the results are in accordance with expectations, therefore it can be 

concluded that the functional system built is in accordance with the expected functions and is 

free from errors. 
 

Keywords: Profile Matching, Block Placement, Assisted Residents, Web 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan laporan pendataan Warga Binaan Pemasyarakatan (WPB) Kelas I Kota 

Makassar jumlah narapidana pada tahun 2019 yaitu 879 orang, tahun 2020 yaitu 876, tahun 

2021 yaitu 921 orang, dan pada tahun 2022 yaitu 956 orang. Seorang WBP dengan kasus 

narkotika memiliki ruangan tersendiri pada sebuah Lembaga pemasyarakatan sebab memiliki 
resiko menularkan penyakit ataupun kebiasaan buruk kepada narapidana lainnya. Pada 
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implementasinya WBP dengan kasus tertentu ketika keluar dari lembaga berpotensi melakukan 

kejahatan narkotika juga karena terpengaruh oleh WBP dengan kasus narkotika di dalam 
lembaga, sehingga hal itu menunjukan tidak maksimalnya proses pembinaan yang dilakukan 

oleh pihak Lembaga.  

 

Kendala dan masalah yang dialami Lembaga Pemasyarakatan yaitu jika terjadi 
kekeliruan pada penempatan ruangan bagi WBP maka bisa berdampak kurang maksimal dan 

efisiennya proses pembinaan tersebut. Beberapa faktor yang dapat menjadi penentu penempatan 

ruangan WBP yaitu psikologi, penyakit, usia, masa tahanan, kasus pidana, kelas sel, dan status. 
Faktor penentu ini digunakan dalam proses sortir WBP yang masuk ke lembaga untuk 

penentuan ruangan yang paling cocok demi memaksimalkan proses pembinaan yang ada. Setiap 

WBP yang akan dimasukkan kedalam lembaga ini tentunya harus mengikuti beberapa prosedur 

untuk dapat ditempatkan pada sebuah ruangan lapas yang ada. Salah satunya adalah proses 
pengecekan data WBP untuk dapat menentukan ruangan mana yang paling tepat untuk 

ditempatkan 

 
Ada berbagai system pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk membantu 

dalam membuat pilihan penempatan WBP. Salah satu metode yang baik untuk digunakan 

adalah metode Profile Matching. Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan 
keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang 

harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti [1]. Sehingga penilaian kriteria psikologi, penyakit, 

usia, masa tahanan, kasus pidana, kelas sel, dan status dapat digunakan untuk memproses 

keputusan kelas warga binaan pemasyarakatan. 
 

Pemanfaatan sistem pendukung keputusan sudah dilakukan oleh banyak peneliti baik 

untuk kebutuhan pertanian seperti penentuan biji kopi berkualitas[2], dalam bidang koperasi 
contohnya penentuan kelayakan penerima kredit perumahan[3] dan lain sebagainya. Salah satu 

Penelitian terdahulu yang mengangkat isu tentang penempatan mahasiswa menggunakan sistem 

pendukung keputusan seperti penggunanan metode Profile Matching dalam penentuan 
penenmpatan lokasi praktek kerja industri[4]. Hasil yang didapatkan adalah keakurasian 

mencapai 60 % 

 

Pada tahun 1970, Michael S. Scott Morton memperkenalkan sistem pendukung 
keputusan (SPK) untuk pertamakalinya dengan intilah Management Decision System[5]. Spk 

merupakan sistem yang bertujuan untuk membantu dan mempermudah manusia dalam 

mengambil keputusan berdasarkan tantangan yang disajikan oleh banyak pilihan. 
 

Berdasarkan kendala dan masalah tersebut solusi yang diberikan yaitu dirancang sistem 

yang dapat menangani proses pengolahan data narapidana, Pada sistem yang dirancang proses 

keputusan menggunakan algoritma Profile Matching. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 
menggunakan Profile Matching sebagai metode pembantu pegambilan keputusan seperti Sistem 

pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi[6], seleksi penerimaan anggota asisten 

praktikum [7] dan juga implementasi Pofile Matching untuk pemberian kredit kedua pada 

koperasi simpan pinjam [8]. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
Pada kegiatan penelitian ini penulis menggunakan perhitungan dengan metode Profile 

Matching, Dimana “Profile Matching merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

manajemen SDM di mana terlebih dahulu ditentukan kompetensi (kemampuan) yang diperlukan 
oleh suatu jabatan. Kompetensi kemampuan tersebut haruslah dapat dipenuhi oleh pemegang 

atau calon yang akan dinilai kinerjanya” [9]. 
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Pada pengambilan keputusan Profile Matching di penelitian ini terdiri dari berapa 

tahapan sebagai berikut : 

 
1. Menentukan kriteria dan nilai sub kriteria 

Pada tahap pertama ini adalah penentuan kriteria dan pemberian nilai pada sub kriteria. 

2. Menentukan nilai profil standar pada masing-masing blok 

Ditahap ini tiap blok akan ditentukan nilai profil standarnya mengikuti dari pedoman 
Instrumen Screening Penempatan Narapidana (ISPN). 

3. Perhitungan GAP 

Pada tahap ini adalah perhitungan GAP dimana nilai GAP adalah selisih nilai masing-
masing WBP dengan nilai profil standar pada tiap blok. 

4. Melakukan Pembobotan 

Setelah dilakukan perhitungan GAP setiap nilai profil akan diberi bobot sesuai dengan 
tabel bobot nilai GAP dengan ketentuan sebagai berikut: 

5. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

Ditahap ini setelah menentukan bobot nilai GAP, maka akan dikelompokkan menjadi 2 

yaitu Core Factor (Faktor Utama) dan Secondary Factor (Faktor Pendukung). 
6. Perhitungan Nilai Total 

Perhitungan nilai total dihitung dari nilai total berdasarkan persentase dari Core Factor 

dan Secondary Factor. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Penentuan Kriteria dan Nilai Sub Kriteria 
  

 Pada penentuan kriteria dimana pada Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Kota Makassar 

terbagi atas Psikologi, Umur, Penyakit, Masa Pidana, Kasus Pidana, Kelas Sel dan Status 
dimana tiap kriteria terbagi lagi  atas sub kriteria yang dijabarkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Nilai Sub Kriteria 

KODE KRITERIA KRITERIA SUB KRITERIA NILAI 

K1 PSIKOLOGI 
TIDAK ODGJ 1 

ODGJ 2 

K2 UMUR 
DEWASA 1 

LANSIA 2 

K3 PENYAKIT 

TIDAK 

MENULAR 1 

MENULAR 2 

K4 MASA PIDANA 
>6 BULAN 1 

18 - SEUMUR 
HIDUP 2 

K5 KASUS PIDANA 
UMUM 1 

KHUSUS 2 

K6 KELAS SEL 
MINIMUM 1 

MAXIMUM 2 

K7 STATUS 
BARU 1 

PELANGGAR 2 
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Dan dibawah ini tabel untuk WBP atan nama Andi dan Budi yang akan dihitung menggunakan 

Profile Matching : 
Tabel 2. Daftar Nilai Profil Andi 

NILAI PROFIL NARAPIDANA 

NAMA 
KODE 

KRITERIA 
SUB KRITERIA NILAI 

ANDI 

K1 TIDAK ODGJ 1 

K2 LANSIA 2 

K3 TIDAK MENULAR 1 

K4 18 - SEUMUR HIDUP 2 

K5 UMUM 1 

K6 MAXIMUM 2 

K7 BARU 1 

 
Tabel 3. Daftar Nilai Profil Budi 

NAMA KODE KRITERIA SUB KRITERIA NILAI 

BUDI 

K1 ODGJ 2 

K2 DEWASA 1 

K3 MENULAR 2 

K4 
18 - SEUMUR 

HIDUP 
2 

K5 UMUM 1 

K6 MINIMUM 1 

K7 BARU 1 

 

 

 
3.2  Menentukan Nilai Profil Standar Pada Tiap Blok 

 

 Pada tahap ini tiap blok akan diberi nilai standar yang dimana mengikuti pada ketentuan 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kota Makassar 

Tabel 4. Nilai Profil Standar Blok A 

NILAI PROFIL STANDAR BLOK A 

KODE 

KRITERIA 

NILAI SUB 

KRITERIA 

JENIS 

KRITERIA 

K1 1 SECONDARY 

K2 1 SECONDARY 

K3 1 SECONDARY 

K4 2 CORE 

K5 1 SECONDARY 

K6 2 CORE 

K7 1 SECONDARY 
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Tabel 5. Nilai Profil Standar Blok B, C, D, E dan G 

 

NILAI PROFIL STANDAR BLOK B, C, D, E, DAN G 

KODE 

KRITERIA 

NILAI SUB 

KRITERIA 

JENIS 

KRITERIA 

K1 1 SECONDARY 

K2 1 SECONDARY 

K3 1 SECONDARY 

K4 1 CORE 

K5 1 SECONDARY 

K6 1 CORE 

K7 1 SECONDARY 

 
Tabel 6. Nilai Profil Standar Blok F 

 

NILAI PROFIL STANDAR BLOK F 

KODE 

KRITERIA 

NILAI SUB 

KRITERIA 

JENIS 

KRITERIA 

K1 2 CORE 

K2 1 SECONDARY 

K3 2 CORE 

K4 1 SECONDARY 

K5 1 SECONDARY 

K6 1 CORE 

K7 1 SECONDARY 

 

Tabel 7. Nilai Profil Standar Blok H 

NILAI PROFIL STANDAR BLOK H 

KODE 

KRITERIA 

NILAI SUB 

KRITERIA 

JENIS 

KRITERIA 

K1 1 SECONDARY 

K2 1 SECONDARY 

K3 1 SECONDARY 

K4 1 SECONDARY 

K5 2 CORE 

K6 1 SECONDARY 

K7 1 SECONDARY 

 

Tabel 8. Nilai Profil Standar Blok I 

 

NILAI PROFIL STANDAR BLOK I 

KODE 

KRITERIA 

NILAI SUB 

KRITERIA 

JENIS 

KRITERIA 

K1 1 SECONDARY 

K2 1 SECONDARY 

K3 1 SECONDARY 
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K4 1 SECONDARY 

K5 1 SECONDARY 

K6 1 SECONDARY 

K7 2 CORE 

 

 

3.3 Gap 
 Gap adalah selisih nilai yang diperoleh dari hasil penilaian juri terhadap calon personel 

atau peserta seleksi. Nilai gap didapatkan dari perbedaan dari nilai peserta yang diberikan juri 

terhadap nilai dari profil yang akan ditempati. 
 

GAP profil peserta – profil standar 
( 1 ) 

3.4 Pembobotan 

 

 Tahap ini dilakukan setelah kita mendapat gap dari calon peserta, pada tahap ini 
ditentukan bobot dari selisih yang diperoleh dengan ketentuan yang ada pada Tabel berikut : 

 

Tabel 9. Nilai Bobot GAP 
 

Selisih Bobot Nilai Keterangan 

0 5 Tidak Ada Selisih (kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

2 3.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

-2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level 

3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level 

4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

-4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level 

 

 
 

3.5 Core Factor dan Secondary Factor 

 

Core Factor atau faktor utama dan Secondary Factor atau faktor pendukung memiliki 
bobot penilaian yang berbeda. Core Factor yang menjadi faktor yang utama dalam profil 

jabatan yang diseleksi akan memiliki persentase nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 

Secondary Factor. 
Tabel 10. Penentuan Nilai Core Factor dan Secondary Factor 

 

Penentuan Nilai Jenis Kriteria 

Core Factor 60% 

Secondary Factor 40% 
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( 2 ) 

 
( 3 ) 

 
 

Keterangan: 

NCF  : Nilai rata-rata Core Factor  

NC  : Jumlah total nilai Core Factor   
IC : Jumlah kompetensi Core Factor 

NSF  : Nilai rata-rata Secondary Factor 

NS  : Jumlah total nilai Secondary Factor   
IS : Jumlah kompetensi Secondary Factor 

 

 

3.6 Perhitungan Nilai Akhir 
 

 Perhitungan nilai akhir merupakan mekanisme terakhir dari Profile Matching dimana 

sebelum perhitungan nilai akhir kita sudah melakukan perhitungan GAP, melakukan 
pembobotan dan sudah melakukan perhitungan dari nilai Core Factor dan Secondary Factor. 

 

N = (NCF k%) + (NSF k%) 
( 4 ) 

 

Keterangan: 

N : Nilai total 
NCF  : Nilai rata-rata Core Factor  

NSF : Nilai rata-rata Secondary Factor   

k : Nilai Persen yang diinputkan 
 

 

Untuk perhitungan nilai akhir Andi akan dijabarkan lewat tabel berikut : 
Tabel 11. Perhitungan Nilai Akhir Andi Pada Blok A 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK A 
GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

1 1 0 5 

CORE 5 

4,96 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

2 2 0 5 

SECONDARY 4,9 
1 1 0 5 

2 2 0 5 

1 1 0 5 

 

Tabel 12. Perhitungan Nilai Akhir Andi Pada Blok B, C, D, E dan G 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK B, DLL 
GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

1 1 0 5 
CORE 4,5 4,66 

2 1 1 4,5 
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1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,9 
1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

 

Tabel 13. Perhitungan Nilai Akhir Andi Pada Blok F 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK F 
GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

1 2 -1 4 

CORE 4,1 

4,4 

2 1 1 4,5 

1 2 -1 4 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,75 
1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

 

Tabel 14. Perhitungan Nilai Akhir Andi Pada Blok H 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK H 
GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

1 1 0 5 

CORE 4 

4,3 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,75 
1 2 -1 4 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

 

Tabel 15. Perhitungan Nilai Akhir Andi Pada Blok I 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK I GAP 
N. 

GAP 
JENIS 

KRITERIA 
RATA- 
RATA 

TOTAL 
NILAI 

1 1 0 5 

CORE 4 

4,3 

2 1 1 4,5 

1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,75 
1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

1 2 -1 4 

 
 

Dan untuk perhitungan Profile Matching Budi akan dijabarkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 16. Perhitungan Nilai Akhir Budi Pada Blok A 
 

NILAI WBP 

NILAI STANDAR 

BLOK A GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

2 1 1 4,5 

CORE 4,5 4,62 1 1 0 5 

2 1 1 4,5 
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2 2 0 5 

SECONDARY 4,8 
1 1 0 5 

1 2 -1 4 

1 1 0 5 

Tabel 17. Perhitungan Nilai Akhir Budi Pada Blok B, C, D, E dan G 

 

NILAI WBP 

NILAI STANDAR 

BLOK B, DLL GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

2 1 1 4,5 

CORE 4,5 

4,62 

1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,8 
1 1 0 5 

1 1 0 5 

1 1 0 5 

 

 
Tabel 18. Perhitungan Nilai Akhir Budi Pada Blok F 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK F GAP 
N. 

GAP 
JENIS 

KRITERIA 
RATA- 
RATA 

TOTAL 
NILAI 

2 2 0 5 

CORE 5 

4,95 

1 1 0 5 

2 2 0 5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,8 
1 1 0 5 

1 1 0 5 

1 1 0 5 

 
 

Tabel 19. Perhitungan Nilai Akhir Budi Pada Blok H 

 

NILAI WBP 
NILAI STANDAR 

BLOK H GAP 
N. 

GAP 
JENIS 

KRITERIA 
RATA- 
RATA 

TOTAL 
NILAI 

2 1 1 5 

CORE 4 

4,3 

1 1 0 4,5 

2 1 1 5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,75 
1 2 -1 4 

1 1 0 4,5 

1 1 0 5 

Tabel 20. Perhitungan Nilai Akhir Budi Pada Blok I 
 

NILAI WBP 

NILAI STANDAR 

BLOK I GAP 

N. 

GAP 

JENIS 

KRITERIA 

RATA- 

RATA 

TOTAL 

NILAI 

2 1 1 4,5 

CORE 4 

4,3 

1 1 0 5 

2 1 1 4,5 

2 1 1 4,5 

SECONDARY 4,75 1 1 0 5 

1 1 0 5 
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1 2 -1 4 

 

Pada perhitungan Profile Matching diatas maka dapat disimpulkan bahwa WBP atas nama Andi 
paling cocok masuk di blok A dengan nilai tertinggi 4,95, sedankan untuk WBP atas nama Budi 

akan paling cocok masuk di blok F dengan nilai tertinggi 4,95 

 
 

4. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Metode 
Profile Matching dapat diimplementasikan pada aplikasi dan memberikan kemudahan pada 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kota Makassar dalam meberikan keputusan penempatan 

WBP pada lapas dengan memperoses penilaian berdasarkan standar dari masing-masing blok 
Lapas. 

5. SARAN 
 

Disarankan untuk penelitian lain yaitu menggunakan metode lain dan membandingkan 

hasil yang diperoleh sehingga dapat menentukan metode mana yang paling baik untuk 

digunakan dalam keputusan penempatan WBP. 
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